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Abstrak: Artikel ini membahas tentang upaya meningkatkan kemampuan gerakan salat anak melalui 

media audio visual di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Ge’tengan Tana Toraja Kecamatan Mengkendek. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatan kemampuan gerakan salat anak usia 5-6 tahun 

menggunakan media audio visual di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Ge’tengan Tana Toraja Kecamatan 

Mengkendek Kabupaten Tana Toraja.Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 

Dengan 2 siklus yaitu siklus I terdiri dari 3 kali pertemuan dan siklus II terdiri dari 3 kali Pertemuan. 

Subjek dari penelitian ini adalah anak kelompok B TK Aisyiyah Bustanul Athfal Ge’tengan Kecamatan 

Mengkendek Kabupaten Tana Toraja yang berjumlah 15 orang anak. Metode pemecahan masalah 

digunakan yaitu menerapkan proses belajar mengajar menggunakan media audio visual untuk 

meningkatkan kemampuan gerakan salat anak yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Keberhasilan penelitian ini dengan skor hasil penelitian yang menunjukan hasil belajar 

anak pada gerakan salat. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan skor pada kondisi awal atau pra tindakan 

bahwa persentase kemapuan gerakan salat anak sebesar 0%, setelah digunakan media pembelajaran 

menggunakan media audio visual pada siklus I sebesar 60%, sedangkan pada siklus II persentase 

kemampuan gerakan salat anak sebesar 86.67% secara keseluruhan dari semua indikator. Dengan 

demikian, penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini berhasil karena disetiap siklus mengalami peningkatan. 

Kata Kunci: Belajar Shalat, anak usia dini, media audio visual 

 

Abstract: This study discusses efforts to improve children's prayer movement skills through audio visual 

media at Aisyiyah Bustanul Athfal Ge'tengan Kindergarten, Tana Toraja, Mengkendek District. This 

study aims to improve the prayer movement skills of children aged 5-6 years using audio visual media 

at Aisyiyah Bustanul Athfal Ge'tengan Kindergarten, Tana Toraja, Mengkendek District, Tana Toraja 

Regency. This type of research is classroom action research (PTK). With 2 cycles, namely cycle I 

consisting of 3 meetings and cycle II consisting of 3 meetings. The subjects of this study were children 

in group B of Aisyiyah Bustanul Athfal Ge'tengan Kindergarten, Mengkendek District, Tana Toraja 

Regency in 2023/2024, totaling 15 children. The problem-solving method used was implementing a 

teaching and learning process using audio visual media to improve children's prayer movement skills 

obtained from interviews, observations, and documentation. The success of this study with a research 

result score that showed children's learning outcomes in prayer movements. The results of this study 

can be concluded that the score in the initial condition or pre-action that the percentage of children's 

prayer movement ability is 0%, after using learning media using audio-visual media in cycle I is 60%, 

while in cycle II the percentage of children's prayer movement ability is 86.67% overall from all 

indicators. Thus, this Classroom Action Research (CAR) was successful because there was an increase 

in each cycle. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal yang 

mempunyai peran terpenting bagi 

perkembangan manusia, karena dengan 

terwujudnya pendidikan tersebut dapat 

membantu proses perkembangan ke tingkat 

yang lebih baik, yaitu meningkatkan derajat 

manusia baik melalui keluarga, sekolah, 

dan juga masyarakat (Pristiwanti, 2022). 

Ditegaskan juga dalam pasal 28 UU 

Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1, 

pasal 1, butir 14 bahwa PAUD (Pendidikan 

Anak Usia Dini) adalah suatu usaha 

pembinaan yang ditunjukkan kepada anak 

sejak lahir sampai dengan usia enam tahun 

yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan dengan tujuan 

membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani sehingga 

memiliki kesiapan pada jenjang pendidikan 

lebih lanjut (Sisdiknas, 2003). 

Pembelajaran adalah segala sesuatu yang 

dilakukan dengan tujuan menfasilitasi 

belajar. Pembelajaran juga dipahami 

sebagai upaya yang direncanakan untuk 

mengelola peristiwa belajar dalam 

memfasilitasi peserta didik sehingga 

mencapai tujuan yang dipelajari (Ismail, 

2020). 

Media pembelajaran merupakan 

satu hal yang dapat membantu 

penyampaian tujuan pembelajaran 

(Nurfadillah, 2021). Media juga dapat 

diartikan dengan segala bentuk rangsang 

dan alat yang sudah disediakan guru untuk 

mengaktifkan peserta didik (Yuliana, 

2019). Pada dasarnya media dalam dunia 

pendidikan adalah alat yang bisa digunakan 

untuk menyampaikan pelajaran dan bisa 

merangsang pikiran dan perasaan kepada 

siswa dalam proses pemebelajaran dengan 

tujuan untuk memudahkan penyampaian 

materi dan memperoleh tujuan 

pembelajaran (Hasan, 2021). Media 

tersebut akan mewakili apa yang kurang 

mampu untuk guru lakukan atau ucapkan 

dengan kata-kata atau perbuatan, dan 

bahkan dengan hadirnya media keabstrakan 

bahan dapat dinyatakan, dengan itu peserta 

didik lebih mudah mencerna dari pada 

tanpa adanya bantuan dari media (Harfiani, 

2019). 

Media audio visual juga media yang 

sangat efektif dalam pembelajaran. Media 

audio visual mempunyai manfaat lebih dari 

media yang lain yaitu membuat anak lebih 

tertarik, memperjelas isi materi pelajaran, 

mempermudah konsep dan kompleks, dan 

abstrak lebih sederhana, konkrit dan mudah 

dipahami, dan Meningkatkan tepat guna 

dan efesien sehingga mempertinggi daya 

serap anak terhadap materi pelajaran 

(Khodijah, 2020). Selain itu media audio 

visual dapat diartikan sebagai media yang 

menyampaikan beberapa rangsangan visual 

(Marlena, et.al., 2019). Media ini 

merupakan media diam yang harus 

digambarkan dengan proyektor agar dapat 

dilihat oleh sasaran, dan ada kalanya media 

ini juga disertai dengan rekaman audio dan 

visual saja (Latif, 2020). 

Pengajaran salat bagi anak-anak 

sangat penting terutama bagi 

perkembangan mental dan rohaninya. 

Dengan demikian fungsi pengajaran salat 

bagi anak merupakan suatu pendidikan 

yang tidak bisa ditawar-tawar lagi. Oleh 

karena itu, orang tua dan guru sudah 

seharunya mendidik anak-anak untuk 

mampu mempraktikan salat dengan baik 

(Hendratmoko, et.al., (2017). Tujuan ini 

berupaya untuk mengaktualisasikan 

seluruh potensi yang dimiliki peserta didik 

seoptimal mungkin serta mampu 

menyentuh seluruh aspek kemanusiaan 

yang meliputi perubahan sikap, tingkah 
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laku, penampilan, kebiasaan dan 

pandangan peserta didik (Budiman, 2021). 

Pembelajaran gerakan salat 

merupakan pembelajaran atau kegiatan 

yang bisa dilakukan di TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal, disitu sudah diajari 

bagaimana melakukan gerakan salat yang 

benar, agar anak dapat melakukan gerakan 

salat dengan baik. Dalam pembelajaran 

salat di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 

selama ini sudah dijalankan kurikulum. 

Setelah peneliti mengamati, bahwa 

pembelajaran gerak salat digunakan dengan 

cara menjelaskan dan praktik langsung. 

Seharusnya dengan cara tersebut anak 

sudah mampu menirukan gerakan salat 

dengan baik. Akan tetapi ketika 

pembelajaran salat dilakukan, anak kurang 

bersemangat, justru ada yang berbicara 

dengan teman yang lainnya. Anak merasa 

bosan, jenuh, kurang berminat, sehinggga 

kemampuan anak dalam belajar salat 

kurang berkembang bahkan begitu-begitu 

saja 

Namun kenyataanya, berdasarkan 

hasil observasi yang dilakukan di TK 

Aisyiyah Bustanul Athfal terhadap 

kemampuan keterampilan anak melakukan 

gerakan salat masih rendah hal ini dapat 

dilihat dari 15 anak hanya 6 anak yang 

mengikuti gerakan salat dengan benar. 

sembilan anak setiap pembelajaran salat 

berlangsung anak kurang bersemangat, 

bahkan ada yang berbicara dengan teman 

yang lainnya. Anak merasa bosan, jenuh, 

kurang berminat. Melihat kondisi tersebut 

peneliti akan mencoba menggunakan media 

audio visual untuk meningkatkan 

kemampuan belajar anak dalam melakukan 

gerakan salat dengan benar. Peneliti yakin 

bahwa dengan menggunakan media audio 

visual tersebut anak akan tertarik, semangat 

dan minat anak akan tumbuh dan tujuan 

pembelajaran akan tercapai.  

Dalam penelitian ini pembelajaran 

akan difokuskan pada pengenalan gerakan 

salat melalui media audio visual, dengan 

pengenalan melalui media tersebut 

diharapkan akan memudahkan anak 

memahami pelajaran gerakan salat, 

membangkitkan semangat, motivasi serta 

minat anak dalam belajar sehingga 

kemampuan anak dalam belajar salat akan 

meningkat. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti 

tertarik untuk mengadakan penelitian 

dengan judul “Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Gerakan Salat Anak Usia 5-6 

Tahun Melalui Media Audio Visual di TK 

Aisyiyah Bustanul Athfal Ge’tengan Tana 

Toraja.” 

 

METODOLOGI  

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

adalah metode penelitian yang 

dilaksanakan di dalam ruang kelas dengan 

tujuan untuk memperbaiki atau 

meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran. PTK atau Classroom Action 

Research adalah jenis penelitian tindakan 

yang diterapkan langsung dalam kegiatan 

belajar mengajar. Fokus utama PTK adalah 

pada perbaikan praktik pengajaran dan 

pembelajaran di kelas melalui proses 

refleksi dan penyesuaian tindakan 

berdasarkan hasil observasi. 

Menurut Kurt Lewin, PTK 

melibatkan empat langkah utama: 

perencanaan, tindakan (pelaksanaan), 

pengamatan (observasi), dan refleksi. 

Tujuan utama dari PTK ini adalah untuk 

memberikan dampak positif pada 

peningkatan kemampuan guru dalam 

mengelola kelas dan juga untuk 

meningkatkan keterampilan siswa, 

khususnya dalam konteks pembelajaran 

gerakan salat dengan menggunakan media 

audio visual. 

Mempermudah Belajar Shalat,,, 
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Penelitian ini dilakukan di TK 

Aisyiyah Bustanul Athfal Ge’tengan, 

Kecamatan Mengkendek, Kabupaten Tana 

Toraja, Provinsi Sulawesi Selatan. Subjek 

penelitian terdiri dari 15 anak usia 5-6 

tahun pada kelompok B. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam dua siklus dengan 

waktu pelaksanaan dari 8 hingga 20 Juni 

tahun ajaran 2022/2023. Setiap siklus 

terdiri dari beberapa pertemuan yang 

direncanakan untuk memantau 

perkembangan anak dalam menguasai 

gerakan salat melalui penggunaan media 

audio visual. 

Prosedur penelitian dimulai dengan 

tahap pra-siklus, di mana peneliti 

mengidentifikasi masalah dan melakukan 

observasi awal untuk mengetahui tingkat 

kemampuan anak dalam melakukan 

gerakan salat. Berdasarkan hasil observasi 

ini, peneliti merencanakan tindakan untuk 

siklus I dan II. 

Pada siklus I, langkah-langkah yang 

dilakukan mencakup perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun 

rencana pelaksanaan tindakan kelas, 

termasuk penyusunan RPPH (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Harian), data 

observasi, dan dokumentasi. Pada tahap 

pelaksanaan, peneliti mengarahkan anak 

untuk melakukan gerakan salat dengan 

bantuan video dari laptop. Peneliti juga 

memberikan kesempatan bagi anak untuk 

mengulang gerakan sesuai dengan video 

dan melakukan penilaian terhadap 

kemampuan mereka. 

Pengamatan dilakukan selama 

pelaksanaan untuk mencatat perkembangan 

anak. Refleksi dilakukan untuk 

mengevaluasi hasil tindakan pada siklus I 

dan memperbaiki kekurangan yang ada 

pada siklus II. Pada siklus II, peneliti 

melakukan perbaikan berdasarkan hasil 

refleksi siklus I dan melanjutkan dengan 

tindakan yang ditingkatkan untuk mencapai 

hasil yang lebih baik. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi lembar observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Observasi 

dilakukan dengan menggunakan lembar 

observasi untuk mencatat perkembangan 

kemampuan anak dalam melakukan 

gerakan salat. Wawancara dilakukan 

dengan guru untuk memperoleh informasi 

tentang kegiatan pembelajaran dan kendala 

yang dihadapi. Dokumentasi mencakup 

foto-foto kegiatan selama penelitian. 

Setiap siklus PTK memiliki 

beberapa tahapan, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

Pada siklus I, peneliti melakukan observasi 

awal, merencanakan tindakan, 

melaksanakan pembelajaran, dan 

melakukan pengamatan serta refleksi untuk 

memperbaiki tindakan pada siklus II. Siklus 

II dilakukan dengan perbaikan berdasarkan 

hasil refleksi siklus I, dengan tujuan untuk 

meningkatkan kemampuan gerakan salat 

anak secara keseluruhan. 

Penilaian dilakukan untuk 

mengukur perkembangan kemampuan anak 

dalam melakukan gerakan salat melalui 

media audio visual. Hasil pengamatan 

dianalisis untuk menentukan apakah 

tindakan yang diambil berhasil atau perlu 

dilakukan perbaikan lebih lanjut. Penelitian 

ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran gerakan salat di TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal dan memberikan dampak 

positif pada keterampilan anak dalam 

melaksanakan gerakan salat. 

. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data hasil penelitian 

peningkatan kemampuan gerakan salat 

anak menggunakan media audio visual 

kelompok B di TK Aisyiyah Bustanul 
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Athfal ada beberapa yang perlu diperbaiki 

yaitu mengenai memotivasi anak dalam 

belajar.  

Pembelajaran ini dapat 

dilaksanakan dengan pengelolaan kegiatan 

belajar sehingga kemampuan gerakan salat 

anak melalui kegiatan pembelajaran 

menggunakan media audio visual. 

Penelitian yang dilaksanakan adalah 

penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

terdiri dari dua siklus. Setiap siklus 

dilakukan dengan 3 kali pertemuan yang 

dimana setiap siklusnya terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi. Hasil yang diperoleh didapatkan 

dari lembar observasi yang digunakan 

untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

gerakan salat anak.  

Berdasarkan hasil yang diperoleh 

dari kegiatan di atas, dapat disumpulkan 

bahwa pada kegiatan pra tindakan 

didapatkan 6 orang anak 40% mulai 

berkembang dan 9 orang anak 60% belum 

berkembang. Pada kegiatan pra tindakan ke 

siklus I perkembangan kemampuan 

gerakan salat anak tidak diperoleh kategori 

berkembang sangat baik, kategori 

berkembang sesuai harapan 9 anak atau 

60%, mulai berkembang 5 orang anak atau 

33.33% dan belum berkembang 1 orang 

anak 6.67% jadi pra tindakan ke siklus I 

mengalami peningkatan dikarenakan pada 

proses pembelajaran anak mulai terbiasa 

menggunakan media audio visual sehingga 

kemampuan gerakan salat anak meningkat. 

Sedangkan pada siklus II didapatkan 

jumlah anak tergolong berkembang sesuai 

harapan meningkat yaitu sebanyak 2 orang 

anak 13.33% dan 13 orang anak 86.67% 

tergolong berkembang sangat baik. Hal ini 

dipengaruhi oleh minat belajar anak yang 

mulai meningkat serta materi pembelajaran 

yang dilakukan telah dilaksanakan pada 

siklus I yang menyebabkan anak terbiasa 

dalam menggunakan media audio visual 

dan pada video yang ditampilkan sangat 

menarik karena menggunakan lagu dan 

gambar yang disukai oleh anak-anak 

hingga semangat anak pun bertambah. 

Penelitian dan observasi yang 

dilaksanakan sampai siklus II membuktikan 

terdapat peningkatan perkembangan 

kemampuan gerakan salat anak, jadi dalam 

proses pembelajaran penggunaan media 

audio pembelajaran audio visual 

berdampak positif pada peningkatan 

perkembangan kemampuan gerakan salat 

anak. Hasil yang diperoleh dengan 

menggunakan media pembelajaran audio 

visual dalam tahap pembelajaran yaitu 

dengan mendia pembelajaran media audio 

visual yang sudah ditayangkan terlihat anak 

secara bersamaan mampu mewujudkan 

suasana belajar yang menyenangkan bagi si 

anak. 

Hasil observasi yang dilaksanakan 

dengan menggunakan media audio visual 

pada siklus I tidak diperoleh kategori BSB, 

kategori BSH 9 anak atau (60%), MB 5 

orang anak (33.33%) dan BB 1 orang anak 

(6.67%) dan pada siklus II tidak ditemukan 

anak yang kategori BB dan MB, yang 

termasuk BSB 13 orang orang anak dan 

yang termasuk BSH 2 orang anak dengan 

ini membuktikan peningkatan 

perkembangan gerakan salat anak yang 

signifikan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 

Ge’tengan. Penelitian ini berhasil karena di 

lihat dari hasil akhir siklus II dari 15 jumlah 

anak yang diteliti diperoleh 13 orang anak 

yang Berkembang Sangat Baik (86.67%) 

dan 2 orang anak yang Berkembang Sesuai 

Harapan (13.33%). 

Perkembangan kemampuan 

gerakan salat anak mengalami berubahan 

peningkatatang dengan menggunakan 

media pembelajaran audio visual 

dikarenakan mampu mewujudkan suasana 

Mempermudah Belajar Shalat,,, 
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belajar yang menyenangkan bagi anak dan 

pada tahap pembelajaran anak bisa melihat 

dan mendengar dengan langsung 

menirukan setiap gerakan yang sedang 

ditampilkan dalam media. Dalam indikator 

gerakan salat dari sebagian besar anak 

sudah bisa melaksanakan sesuai gerakan 

yang sudah tepat. Sehubungan dengan yang 

telah dilaksanakan ketika penelitian dan 

observasi sudah jelas terbukti bahwa 

dengan menggunakan media audio visual 

bisa meningkatkan perkembangan 

kemampuan gerakan salat anak usia 5-6 

tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 

Ge’tengan. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Penggunaan media audio visual 

dalam gerakan salat anak usia 5-6 tahun di 

TK Aisyiyah Bustanul Athfal Ge’tengan 

Tana Toraja untuk meningkatkan 

kemampuan gerakan salat dilakukan 

dengan menggunakan media audio visual. 

Pelaksanaan penelitian siklus I dan siklus II 

sama saja. Dalam pelaksanaan siklus I dan 

siklus II yang berbeda hanya pada video 

yang disajikan pada anak, perbedaanya 

pada siklus I video tersebut lebih 

menjelaskan gambar gerakan tanpa 

dipaparkan caranya sedangkan pada video 

siklus II dijelaskan tiap gerakan, kemudian 

di siklus II ini guru menstimulasi anak 

dengan lagu-lagu tentang salat agar anak 

tidak mudah bosan. 

Peningkatan kemampuan gerakan 

salat anak usia 5-6 tahun menggunakan 

media audio visual di TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal Ge’tengan Tana Toraja 

mengalami peningkatan. Peningkatan 

terjadi pada siklus I dan siklus II. 

Keberhasilan kemampuan gerakan salat 

anak usia 5-6 tahun meningkat dari hasil 

penelitian ini di dapatkan persentase pada 

kondisi awal atau pratindakan sebesar 0%, 

pada siklus I sebesar 60% dan pada siklus 

II sebesar 86.% yang dimana hasil 

persentase ini telah memenuhi kriteria 

keberhasilan yang ingin dicapai oleh 

peneliti maka dari hasil akhir penelitian ini 

telah berhasil meningkatkan kemampuan 

gerakan salat anak usia 5-6 tahum di TK 

Aisyiyah Bustanul Athfal Ge’tengan Tana 

Toraja.  

  

Saran 

Bagi anak, berharap dengan 

penggunaan media pembelajaran audio 

visual bisa meningkatkan perkembangan 

kemampuan gerakan salat anak dan selalu 

semangat, rajin dalam belajar 

Bagi guru disarankan memakai 

media pembelajaran yang dapat dilihat dan 

didengar dalam meningkatkan 

perkembangan gerakan salat anak. Karena 

melalui media audio visual anak lebih 

berminat dan termotivasi Ketika 

pembelajaran berlangsung, sehingga proses 

pembelajaran jadi menyenangkan bagi 

anak. 

Bagi pihak sekolah, berharap agar 

lebih peduli pada perkembangan 

kemampuan gerakan salat anak melaui 

pengikut sertaan guru pada penelitian 

dengan penyediaan sumber belajar dan 

media pembelajaran yang dapat 

meningkatkan beberapa kepandaian anak 

salah satunya perkembangan kemampuan 

gerakan salat anak. 

Bagi orang tua, disarankan agar ikut 

serta meningkatkan perkembangan gerakan 

salat anak dengan membiasakan anak untuk 

melaksanakan salat di rumah atau 

mengulang Kembali di rumah 

pembelajaran gerakan salat yang dipelajaro 

anak di sekolah.  
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